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RINGKASAN

[nvestasi asing langsung merupakan salah satu sumber pembiayaan yang
bersifat sustainabel dan paling potensial jika dibandingkan dengan sumber
pembiayaan lainnya. Tetapi aliran investasi asing langsung ini masih relatif
rendah di Indonesia. Serta masih terdapatnya pro dan kontra terhadap manfaat

penanaman modal asing ini.

Menurut beberapa penelitian scktor industri pengolahan merupakan
sektor yang paling potensial untuk dimasuki oleh arus investasi asing langsung
dibandingkan dengan sektor primer dan sektor jasa. Sektor industri pengolahan
merupakan salah satu sektor yang diharapkan mampu menjadi motor penggerak
utama perckonomian daerah. Mengingat sektor ini mampu menyerap tenaga Kerja

dalam jumlah yang besar sehingga dapat mengatasi permasalahan pengangguran.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi masuknya investasi asing langsung pada sektor industri
pengolahan di Propinsi Riau, mengingat sektor ini masih memiliki potensi untuk
terus dikembangkan dan menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi.
Metodelogi yang digunakan adalah analisa kuantitatif regresi berganda dengan

metode kuadrat terkecil (ordinary least square/OLS).

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa pendapatan  daerah
(PDRB), tingkat upah, produktifitas tenaga kerja, volume ekspor dan impor
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan FDI pada sektor
industri pengolahan di Propinsi Riau selama tahun 1999-2008. Sedangkan nilai
tukar dan tingkat bunga tidak berpengaruh terhadap perkembangan FDI pada




BAB1
PENDAHULUAN

L.1.  Latar Belakang Masalah

Proses liberalisasi sektor keuangan vang berlangsung sejak 1980-an telah
—embuat pasar keuangan Indonesia semakin terintegrasi dengan pasar keuangan
cobal. Bagaimana integrasi keuangan tersebut memberikan manfaat terhadap
serekonomian domestik tentu saja sangat dipengaruhi oleh struktur modal yang
==suk. Sejauh ini struktur arus modal yang masuk ke Indonesia masih didominasi
==h arus modal jangka pendek. Sementara itu aliran investasi asing langsung
Coreign direct  investment/FDI)  yang sifatnya relatif sustainabel dalam
serkembangannya masih relatif rendah. (Bank Indonesia, 2009).

Penanaman modal asing yang banyak dilakukan di berbagai negara dapat
“=rwujud dalam dua bentuk. Pertama, penanaman modal asing oleh pihak swasta
=0z berupa investasi portofolio yang dilakukan melalui pembelian obligasi,
“=ham, dan surat-surat berharga lainnya. Kedua, investasi asing vang dilakukan
sccara langsung (foreign direct investment/FDI), vang biasanya dilakukan oleh
serusahaan-perusahaan  besar yang bersifat multinasional yang diwujudkan
~=zlui penanaman modal berupa pembangunan pabrik-pabrik, pengadaan mesin-
Tesin dan fasilitas produksi lainnya. (Todaro, 2000)

Sumber pembiayaan vang berasal dari penanaman modal asing langsung
-0 menurut sebagian pengamat merupakan sumber pembiayaan luar negeri

r===2 paling potensial dibandingkan dengan sumber pembiayaan lain. FDI lebih

s===ng dalam menjamin kelangsungan pembangunan dibandingkan dengan aliran




hantuan atau modal portofolio, sebab terjadinya FDI di suatu negara akan diikuti
dengan transfer of technology, know-how, management skill, resiko usaha relatif
«ecil dan lebih profitable (Sarwedi, 2002).

Dalam pelaksanaannya terdapat pro dan kontra terhadap penanaman modal
asing di beberapa negara. Bagi yang mendukung, mereka berangpapan bahwa
penanaman modal asing dan juga bantuan luar negeri merupakan sesuatu yang
sangat positif, karena hal tersebut akan mengisi kekurangan tabungan yang dapat
Sihimpun  dari  dalam  negeri, menambah cadangan devisa, memperbesar
penerimaan  pemerintah  dan mengembangkan  keahlian  menejerial  bagi
perckonomian di negara penerimannya. Tetapi tidak sedikit yang menentangnya
Zengan berbagai alasan, terutama yang berhubungan dengan masalah kepemilikan
ownership). Tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa penanaman modal asing ini
sangat dibutuhkan untuk mencapai target-target pembangunan. (Todaro, 2000),

Scbagaimana dijelaskan oleh teori pertumbuhan Harrod-Domar bahwa
“ivestasi dan tabungan memiliki peranan kunei dalam menciptakan pertumbuhan
swonomi, Di mana investasi memiliki peranan ganda karena dapat menciptakan
s=ndapatan dan memperbesar kapasitas produksi perckonomian dengan cara
=eningkatkan stok modal. Oleh karena itu untuk mempertahankan pertumbuhan
szng mantab dalam -jﬂngka panjang maka investasi harus senantiasa diperbesar.
Jhingan, 2007).

Belanja investasi memainkan peranan penting tidak hanya pada
s=riumbuhan jangka panjang namun juga pada siklus bisnis jangka pendek karena

Twestasi merupakan unsur pendapatan nasional (GDP) vang paling sering

serubah. Ketika pengeluaran atas barang dan jasa turun selama resesi, sebagian




BAB VII
PENUTUP

Pada bagian sebelumnya telah dilakukan pembahasan atas hasil analisis
yang diperoleh dengan metode yang telah ditentukan. Sehingga dapat dilihat
faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap investasi asing langsung (FDI)
pada industri pengolahan di Propinsi Riau. Pada bagian ini akan dibuat suatu
kesimpulan dari pembahasan tersebut yang disertai beberapa saran untuk

perbaikan dan perencanaan ke depannya.

7.1.  Kesimpulan

Sektor industri yang diharapkan mampu menjadi motor penggerak
pertumbuhan ckonomi daerah perlu dipacu pertumbuhannya. Untuk meningkatkan
pertumbuhan sektor tersebut diperlukan investasi vang lebih besar. Salah satu
sumber pembiayaan yang mampu memberikan sumbangan  terhadap
perkembangan sektor terscbut adalah investasi asing langsung (FDI). Untuk
meningkatkan perkembangan FDI pada sektor industri pengolahan tersebut perlu
dianalisis faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap perkembangan FDI
pada industri pengolahan di Propinsi Riau ini.

Dengan menggunakan model yang telah diteliti sebelumnya oleh Noor Al-
Huda, dkk (2003) terhadap FDI pada industri pengolahan di Malaysia, dan
diterapkan pada industri pengolahan di Propinsi Riau selama periode waktu tahun
1999-2008. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diperolah hasil hahwa konstanta,
variabel pendapatan daerah (PDRBy), ekspor (X.), dan nilai impor (M,) nilai

thiwpe-nya lebih besar dari tung, pada a=1% maka tolak H, yang berarti nilai
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